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Semoga rahmat Tuhan Yang Maha Esa selalu menyertai mereka. Serta Almamater 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peredaran narkotika di Indonesia pada masa yang sangat meresahkan, 

permasalahan ini menyebar ke remaja generasi bangsa maupun pengguna narkotika yang 

lebih tua. Bukan hanya target universal, status Indonesia juga menjadi target peredaran 

narkoba internasional. Indonesia adalah tujuannya target internasional karena Indonesia 

memiliki pangsa pasar yang besar dan harga jualnya mahal (Puspitosari, 2017). Pada 

periode presiden saat ini yaitu, Bapak Joko Widodo mengatakan bahwa saat ini Indonesia 

berada dititik dalam situasi permasalahan narkoba (Artharini, 2017). Pada permasalahan ini 

terlihat dari masih meningkatnya permasalahan yang terjadi penyelundupan oleh orang 

asing di jalur tersebut seperti penerbangan internasional ataupun jalur laut. 

Indonesia saat ini telah menjadi negara produsen, konsumen dan transit bagi 

narkoba dimana sudah banyaknya masuk narkoba ke wilayah-wilayah Indonesia. Menurut 

ketua tim sosialisasi Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia (BNN RI) Drs. Siri 

Mahmud, menyebutkan bahwa Indonesia bukan lagi menjadi negara konsumen, tetapi 

Indonesia saat ini sudah menjadi negara produsen yang sangat besar bahkan telah membuat 

jaringan internasional (Humas BNN , 2004). Indonesia menjadi negara transit dibuktikan 

melalui banyaknya kasus-kasus penyelundupan dari negara lain, seperti: Negara Golden 

Triangel (Thailand, Laos dan Myanmar), Tiongkok dan Hongkong dalam hal ini 

penyelundupan ini dilakukan melalui pintu masuk utama dari pelabuhan laut yang rawan 

yaitu wilayah provinsi Banten, pelabuhan Surabaya dan pelabuhan Pontianak. Selain itu 

penyelundupan juga dilakukan melalui penerbangan yang rawan yaitu penerbangan 
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Soekarno Hatta. Para jaringan tersebut memanfaatkan pengawasan pelabuhan dan 

penerbangan yang lemah, karena banyaknya kapal dan pengiriman paket-paket yang 

beroperasi tanpa pengawasan (Bimasakti, A. B, 2016, hal. 40). 

Dari faktor-faktor tersebut terjadinya kasus jaringan narkoba yang ada di 

Indonesia sehingga Indonesia menjadi urutan ketiga dalam penyitaan narkoba, berdasarkan 

dari laporan United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) Tiongkok menjadi 

negara penyumbang penyitaan narkoba terbanyak yang masuk ke Indonesia, dimana 

Indonesia menjadi pasar produsen shabu bagi Tiongkok (Tempo.co, 2014). Dalam hal ini 

menurut data dari kantor BNN menyatakan bahwa adanya pengungkapan kasus narkoba 

yang melibatkan jaringan narkotika Indonesia dan Tiongkok, seperti pengungkapan kasus 

Fredy Budiman berupa pill ekstasi sebanyak 1,412,476 butir dan pengungkapan kasus 

shabu dengan berat 782gram yang dilakukan oleh sindikat You Tang dari Cina (Aldebaran 

YP, 2018). 

 Kasus lainnya terjadi pada tahun 2015 BNN yang berhasil mengamankan jaringan 

narkotika yang melibatkan Warga Negara Indonesia dengan penangkapan 9 orang 

tersangka yang terdiri dari 4 warga Hongkong, 1 Malaysia dan 4 warga Indonesia, setelah 

itu terjadi lagi penangkapan shabu dari Tiongkok tahun 2015 di bulan maret dengan 

penangkapan 5 orang Indonesia dan di tahun yang sama 2015 adanya pengungkapan paket-

paket shabu dari Tiongkok dengan diselundupkan ke berbagai jenis barang contohnya 

DVD, mesin motor, dan lain-lain. Berlanjut lagi pada tahun 2017 di Hotel Mandalika di 

Serang Banten dengan ditemukan barang bukti 1 ton shabu dan pada tahun 2018 

penangkapan sindikat narkotika Warga Negara Tiongkok dengan barang bukti shabu, pada 

tahun yang sama mengungkapan shabu di Batam (BNN, 2020, hal. 1-3). 
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Selain penangkapan, kerja sama Indonesia dan Tiongkok melakukan pertemuan 

pada tahun 2016 menghasilkan beberapa poin : 1) penyusunan Planning of Action (PoA) 

BNN dan NNCC  yang dapat mewakili kepentingan BNN, 2) Rapat Interkem penentuan 

Posisi Indonesia mengenai penggolongan Kethamine, 3) Koordinasi dengan ASEC untuk 

menghidupkan kembali forum ACCORD. Pertemuan selanjutnya pada tahun 2017 

melakukan Pre-Bilateral Meeting BNN dan NNCC pada tanggal 3 Mei 2017 di Jakarta, 

pada tahun yang sama dilakukan penandatanganan yang pertama Bilateral Meeting antara 

BNN dan NNCC yang menghasilkan Implementing Arrangement yang berisi tentang 

beberapa kesepakatan kedua pihak (Humas BNN, 2017). 

Hasil dari Implementing Arrangement yaitu: Pertama, peningkatan sumberdaya 

manusia guna untuk  pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika 

dimana dibutuhkan keahlian sumberdaya manusia. Dalam meningkatan keahlian tersebut 

adanya upaya pembinaan dan pengembangan dengan adanya kegiatan pelatihan dan 

pendidikan, baik bagi anggota Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia, pihak 

pemerintah dan masyarakat.  

Kedua, pencegahan; cara pencegahan dan pemberantasan terhadap penyalahgunaan 

dan peredaran gelap narkotika perlu dilakukan komprehensif dan multidimensional, 

dengan terlibatnya berbagai pihak baik pemerintah maupun masyarakat. Ketiga, sosialisasi; 

memperkenalkan kepada masyarakat bahwa permasalahan narkotika tidak hanya urusan 

pemerintahan namun dilakukan bersama dengan adanya sosialisasi diharapkan dapat 

mengedukasi masyarakat agar tidak menyalahgunakan narkotika secara bebas. Keempat, 

Koordinasi; dimana pemerintah perlu melakukan secara terstruktur dari semua instansi, 

baik depertemen maupun non depertemen.  
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Kelima, kerja sama internasional; permasalahan narkotika merupakan permasalahan 

global dimana permasalahan ini menjadi suatu tantangan, oleh sebab itu perlu adanya 

peningkatan kerjasama dalam negara serta secara internasional yang lebih intensif dengan 

membangun kesepakatan bersama yang berbentuk kerjasama bilateral maupun multilateral 

(Perwira, 2019).  Dan pertemuan lain dilaksanakan pada tahun 2019 yaitu Pelaksanaan 

Lokakarya tentang NPS pada 28-29 Mei 2019 di Beijing, Cina dan Pelaksanaan  Bilateral 

Meeting ke dua BNN-NNCC pada 30 Mei 2019. 

Dengan adanya permasalahan narkotika di Indonesia hal tersebut yang mendorong 

adanya kerja sama internasional dengan Tiongkok dalam bidang pemberantasan narkoba 

antara Badan Narkotika Nasional (BNN) adalah salah satu instansi pemerintah di Indonesia 

sedangan National Narcotics Control Comission (NNCC) adalah salah satu instansi 

pemerintah dari Tiongkok mulai terjalin pada maret 2012 dimana kerja sama tersebut 

adanya penandatangan Nota Kesepahaman yang bernama “Memorandum saling Pengertian 

antara Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah Republik Rakyat Tiongkok tentang 

Kerja Sama dalam Pengawasan Narkotika dan Obat Terlarang, Bahan-Bahan Psikotropika, 

dan Kimia Prekursor” (treaty.kemlu.go.id). Dalam perjanjian ini Indonesia dan Tiongkok 

sepakat untuk melakukan pemberantasan narkoba di kedua negara dalam upaya tersebut 

Indonesia dan Tiongkok melakukan pertukaran informasi dan adanya operasi gabungan 

bersama.   

Tiongkok melakukan kerjasama pemberantasan jaringan sindikat narkoba dengan 

Indonesia selain meningkatkan hubungan kerjasama bilateral, Tiongkok juga memiliki 

kepentingan yang sama dengan Indonesia yaitu untuk menambah informasi serta 

pengawasan terkait narkotika, obat terlarang dan bahan-bahan psikotropika dengan cara 
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melakukan pertukaran informasi dan pengawasan narkoba antara kedua negara hal ini 

tertuang dalam MoU (Kemlu, 2012). 

Nota Kesepahaman atau MoU itu sendiri merupakan suatu perjanjian pendahuluan 

yang mengatur dan memberikan kesempatan kepada para pihak melakukan pengkajian 

kelayakan sebelum menyelesaikan perjanjian yang lebih terperinci atau terstruktur serta 

mengikat untuk halaman-halaman selanjutnya. Peringatan Perjanjian itu sendiri mencakup 

pengenalan suatu komitmen, isi dari Nota Kesepahaman hanya mencakup hal-hal yang 

utama saja, Memorandum of Understanding terdapat masa tenggang atau sementara, 

Memorandum of Understanding biasanya tidak dibuat secara formal yang membutuhkan 

kontrak atau kesepakatan tertentu untuk disimpulkan (Prasetio, 2013).  

Dari penelitian sebelumnya menurut Bimasakti Aryo Bandung di tahun 2016,  

kerjasama Indonesia dan Tiongkok dalam upaya pemberantas jaringan sindikat narkoba di 

wilayah Indonesia tahun 2012-2014 bahwa kerja sama yang terimplementasikan 

merupakan kerja sama yang efektif. Sehingga peneliti ingin melihat bagaimana kerja sama 

Indonesia dan Tiongkok setelah tahun 2014. MoU pada kerja sama Indonesia dan 

Tiongkok masih terus berjalan walaupun masa berlaku daripada MoU ini hanya lima 

tahun. Setelah masa berlaku MoU berakhir kerja sama Indonesia dan Tiongkok tetap 

terjalin dan adanya penandatangan Bilateral Meeting yang pertama pada tahun 2017 serta 

tetap ada penangkapan dari kedua negara. Dalam hal ini menurut penulis perlu diteliti 

sebagai judul penelitian “Efektivitas kerja sama Indonesia dan Tiongkok Dalam Upaya 

Pemberantasan Jaringan Sindikat Narkoba Di Wilayah Indonesia Tahun 2015-2019”. 

Kerjasama ini termasuk kedalam bentuk kerjasama bilateral kedua negara yang bersama-

sama untuk memberantas jaringan sindikat narkoba di wilayah Indonesia.   
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah yang menjadi 

pokok pembahasan ini yaitu: “Bagaimana Efektivitas Kerja Sama Indonesia dan 

Tiongkok Dalam Upaya Pemberantasan Jaringan Sindikat Narkoba Di Wilayah 

Indonesia Tahun 2015-2019?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui terkait beberapa upaya peran Indonesia dan Tiongkok terhadap 

Pemberantasan Jaringan Sindikat Narkoba di Wilayah Indonesia tahun 2015-2019  

2. Untuk mengetahui tingkat Efektivitas Kerja Sama Indonesia dan Tiongkok Dalam 

Upaya Pemberantasan Jaringan Sindikat Narkoba Di Wilayah Indonesia Tahun 

2015-2019  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai bagaimana efektivitas Kerjasama Indonesia dan Tiongkok dalam 

upaya pemberantasan jaringan sindikat narkoba di wilayah Indonesia, serta 

juga diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan secara 

teoritis bagi pembaca dibidang Ilmu Hubungan Internasional. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan menjadi sarana yang manfaat dalam 

menerapkan pengetahuan penulis tentang bagaimana kerjasama antara 

Indonesia dan Tiongkok dalam upaya pemberantasan jaringan sindikat 

narkoba. 

2. Bagi pembaca 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai bahan 

informasi dan masukan khususnya bagi masyarakat Indonesia, untuk 

dapat bekerjasama dalam memberantas narkoba. 
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